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Abstract..

This study aims to examine the implementation of opening and closing activities and their contribution to
the development of Graduate Profile dimensions at Fatimah International Elementary School. A descriptive
approach was employed, with data collected through questionnaires administered to teachers and students.
The findings reveal that the systematic and sustained implementation of these activities receives highly
positive responses and significantly contributes to enhancing students’ learning readiness, discipline, and
character formation. Furthermore, these practices support the development of key Graduate Profile
dimensions, including citizenship, collaboration, communication, independence, creativity, critical
thinking, and religiosity. These findings underscore the strategic role of integrated habituation practices
within instructional activities in fostering holistic character education.
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi opening dan closing activity serta kontribusinya
terhadap pengembangan dimensi Profil Lulusan di Fatimah International Elementary School. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui angket yang diberikan
kepada guru dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan memperoleh respons yang sangat positif serta berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kesiapan belajar, kedisiplinan, dan pembentukan karakter peserta didik. Selain itu,
kegiatan tersebut terbukti mendukung pengembangan berbagai dimensi Profil Lulusan, meliputi
kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi, kemandirian, kreativitas, penalaran kritis, serta keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Temuan ini menegaskan bahwa praktik pembiasaan yang
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terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran memiliki peran strategis dalam penguatan pendidikan karakter
secara holistik.Kata kunci: opening activity, closing activity, Profil Lulusan.

Kata Kunci: opening activity, closing activity, profil lulusan, habituasi, pendidikan karakter

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Kegiatan pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui desain
pembelajaran yang sistematis. Oleh karena itu, pembukaan dan penutup pembelajaran
yang terstruktur tidak sekadar menjadi prosedur rutin, melainkan instrumen pedagogis
strategis dalam mendukung proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter peserta
didik. Aktivitas pembelajaran yang efektif memerlukan desain pembelajaran yang
sistematis, termasuk tahapan opening dan closing activity yang terbukti penting dalam
menciptakan kesiapan mental siswa untuk belajar dan membantu siswa mengintegrasikan
materi pembelajaran(Sofiah Sofiah et al., 2024). Selain itu, keterampilan membuka
pelajaran berperan dalam memotivasi siswa sejak awal kelas dengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan memfokuskan perhatian siswa pada tujuan
pembelajaran(Kesuma et al., 2023)

Dengan demikian, pembukaan dan penutup pembelajaran yang terstruktur menjadi
fondasi yang strategis untuk penguatan pendidikan karakter.Penguatan pendidikan
karakter menjadi hal yang krusial di sekolah dasar, karena karakter yang terbentuk sejak
usia dini akan memengaruhi perilaku sosial, etika, dan tata nilai peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter bukan hanya diajarkan sebagai materi
tersendiri, tetapi diintegrasikan melalui proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
dengan memanfaatkan seluruh tahapan pembelajaran(Herman & Burhanuddin, 2026).
Pendidikan karakter dianggap penting karena mampu membantu siswa menjadi individu
yang bertanggung jawab dan peduli terhadap sesama serta lingkungannya, sehingga dapat
mengurangi perilaku negatif seperti bullying dan meningkatkan sensitivitas sosial dalam
kehidupan sehari-hari (Kusumawati et al., 2024). Integrasi nilai karakter dalam kurikulum
sekolah dasar juga dipandang sebagai strategi untuk menanamkan nilai moral dan
kecakapan sosial melalui berbagai mata pelajaran dan budaya sekolah yang positif,
sehingga karakter siswa berkembang secara holistik sejalan dengan pembelajaran
akademik(Nurjanah et al., 2025)

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, kebijakan pendidikan nasional
menetapkan Profil Lulusan sebagai pedoman utama dalam perencanaan pembelajaran.
Dalam kebijakan pendidikan Indonesia. Pembelajaran mendalam tidak hanya fokus pada
hasil akademik, tetapi juga pada proses pembentukan makna, refleksi personal, dan
pertumbuhan karakter. Pendekatan ini membantu peserta didik menggali makna yang
terkandung di setiap materi pelajaran, mengaitkannya dengan konteks kehidupan peserta
didik, serta membentuk sikap belajar yang lebih mandiri dan bertanggung jawab.
Pembelajaran mendalam ini juga menitikberatkan pada pengembangan individu secara
menyeluruh yang tercermin pada delapan dimensi profil lulusan yaitu : Keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan YME, Kewargaan, Penalaran kritis, Kreativitas, Kolaborasi,
Kemandirian, Kesehatan, Komunikasi.
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Untuk mencapai dimensi-dimensi Profil Lulusan tersebut, diperlukan pembiasaan
aktivitas pembelajaran yang konsisten sepanjang hari. Aktivitas pembelajaran tidak
terbatas pada penyampaian materi, melainkan mencakup seluruh rangkaian kegiatan yang
dialami siswa selama berada di sekolah. Kegiatan awal dan akhir hari sekolah memiliki
peran penting dalam membangun suasana belajar, kedisiplinan, dan pembiasaan karakter
(Siburian & Naibaho, 2023). pembiasaan kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai
uang terstruktur mampu meningkatkan kesiapan mental dan fokus siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Sementara itu, serta aktivitas penutup yang sistematis membantu
menguatkan tanggung jawab dan refleksi diri siswa sebelum meninggalkan lingkungan
sekolah (Mutiawati et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berfokus pada analisis implementasi
opening dan closing activity di Fatimah International Elementary School (FIES)
Sumenep. Opening activity dan closing activity di sekolah tersebut merupakan bagian
dari pembiasaan harian yang dilaksanakan secara konsisten sebelum pembelajaran
dimulai dan sebelum peserta didik pulang. Kedua aktivitas ini tidak hanya berfungsi
sebagai pengondisian awal dan penutup kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
internalisasi nilai religiusitas, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana implementasi opening dan closing activity berkontribusi
terhadap muatan dimensi Profil Lulusan pada jenjang sekolah dasar, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai praktik baik yang telah berlangsung serta area yang
masih perlu diperhatikan dalam pengembangan pendidikan karakter.

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas keterampilan
membuka dan menutup pembelajaran dalam konteks strategi mengajar di kelas. Belum
banyak penelitian yang menganalisis opening dan closing activity sebagai budaya sekolah
harian yang terintegrasi dengan dimensi Profil Lulusan secara sistematis. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi opening dan closing activity dalam
penguatan dimensi Profil Lulusan di Fatimah International Elementary School Sumenep.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus untuk memahami implementasi opening dan closing activity dalam konteks alami
sekolah . Subjek penelitian meliputi guru, dan peserta didik yang dipilih secara purposive.
Penelitian ini dilakukan 07 Januari samapai 07 Maret di Fathimah Internatiomal
Elmentary School yang berlokasi di Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur
Indonesia. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi dan
member check .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan angket yang diberikan kepada guru dan siswa, diperoleh
gambaran bahwa pelaksanaan kegiatan opening dan closing activity dalam pembelajaran
mendapatkan respons yang sangat positif serta berkontribusi terhadap pencapaian dimensi profil
lulusan. Dari sisi guru, seluruh responden menunjukkan persetujuan terhadap efektivitas kegiatan
tersebut, dengan 50% menyatakan sangat setuju dan 50% menyatakan setuju, tanpa adanya respon
negatif. Guru menilai bahwa kegiatan opening activity yang meliputi salam, doa, pembacaan
Asmaul Husna, baris di depan kelas, serta aktivitas fisik ringan mampu meningkatkan kesiapan
belajar siswa, membangun kedisiplinan, serta menanamkan nilai-nilai karakter seperti sopan
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santun, tanggung jawab, dan kebersamaan. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi, antara lain keterlambatan siswa, keterbatasan akses jaringan internet, keterbatasan
waktu pelaksanaan, serta kejenuhan siswa terhadap kegiatan yang kurang variatif. Sementara itu,
dari sisi siswa, hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa senang dan antusias
mengikuti kegiatan morning ceremony seperti hormat bendera, budaya 5S, doa sebelum belajar,
serta pesan-pesan positif dari guru yang dinilai mampu meningkatkan kesiapan belajar. Pada
kegiatan closing activity, siswa juga menunjukkan respons positif dengan kesediaan mengikuti
doa sebelum pulang, partisipasi dalam merapikan kelas, serta perasaan nyaman dan
menyenangkan setelah kegiatan penutup dilaksanakan. Secara keseluruhan, hasil angket ini
menunjukkan bahwa kegiatan opening dan closing activity tidak hanya diterima dengan baik oleh
guru dan siswa, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan belajar, kenyamanan,
serta pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten.

Pembahasan

A. Analisis Komprehensif Kegiatan Opening Activity dan Keterkaitannya dengan
Dimensi Profil Lulusan

Opening activity di Fatimah International Elementary School dilaksanakan secara terstruktur
pada pukul 07.00 hingga 07.30, mencakup tujuh kegiatan utama yang masing-masing memiliki
tujuan pedagogis spesifik dan berkontribusi terhadap pengembangan dimensi-dimensi Profil
Lulusan yang berbeda. Berikut adalah analisis mendalam mengenai setiap kegiatan dan dimensi
Profil Lulusan yang dikembangkan. Opening activity terdiri atas: hormat bendera dan cium
bendera, budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Salim, Sungkem), baris depan kelas dan
penyampaian visi, doa sebelum belajar, Asmaul Husna, edukasi anti-bullying, Fresh Up (Senam
7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat), serta journaling.

1. Hormat Bendera dan Cium Bendera
a). Analisis Kegiatan

Hormat bendera dan cium bendera merupakan kegiatan pembuka yang dilaksanakan
secara bertahap oleh peserta didik ketika datang ke sekolah. Kegiatan ini tidak dilakukan
secara kolektif seperti upacara, melainkan secara individual atau dalam kelompok kecil.
Setiap peserta didik yang datang akan berbaris dengan tertib, kemudian melakukan hormat
kepada bendera merah putih yang telah dipasang di area sekolah. Setelah itu, peserta didik
disambut oleh guru yang bertugas dengan berjabat tangan serta mencium tangan sebagai
bentuk penghormatan dan pembiasaan sikap sopan santun.

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sekolah secara konsisten, sehingga membentuk
kebiasaan positif yang mengandung nilai kedisiplinan, penghormatan terhadap simbol
negara, serta penghormatan kepada guru. Dengan pola pelaksanaan yang berulang,
kegiatan ini menjadi bagian dari pembiasaan karakter peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah.

b). Analisis Pedagogis

Berdasarkan hasil penelitian hormat bendera dan cium bendera merupakan praktik
simbolik yang memiliki kedalaman makna dalam konteks pembentukan karakter
kewarganegaraan(Agus Budianto et al., 2024; Nur Rizki & Maknun, 2023). Bendera
sebagai simbol negara merepresentasikan identitas nasional, kedaulatan, dan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi oleh bangsa (Jingga Pramesti Pujianingsih et al., 2024; Nur RizKi
& Maknun, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembiasaan simbolik dalam
lingkungan sekolah mampu memperkuat internalisasi nilai nasionalisme melalui
pengalaman langsung peserta didik dalam aktivitas sehari-hari, bukan hanya melalui
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pembelajaran kognitif di kelas. Dengan demikian, tindakan hormat bendera tidak hanya
bersifat prosedural, tetapi juga membangun keterikatan emosional peserta didik terhadap
bangsa dan negara.

c¢). Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan ini secara langsung mengembangkan Dimensi
Kewarganegaraan(Solikhudin, 2022). Peserta didik belajar untuk memahami dan
menghargai identitas nasional Indonesia sebagai bagian dari identitas mereka sendiri
(Tambusai et al., 2022) . Penghormatan terhadap bendera menanamkan rasa cinta tanah
air dan kebanggaan terhadap pencapaian bangsa (M. Hasan et al., 2022) . Selain itu,
kegiatan ini juga berkontribusi pada dimensi Kolaborasi karena mampu bekerjasama
secara gotong royong, berbagai peran dan bertanggung jawab bersama(Akbar et al., 2025;
Nandawati Almania et al., 2025).

2. Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun)

a) Deskripsi Kegiatan

Budaya 5S merupakan sistem keterampilan sosial dasar yang mencakup lima
komponen: senyum sebagai ekspresi keramahan, salam sebagai ucapan
penghormatan, sapa sebagai upaya mengakui keberadaan orang lain, salim sebagai
sentuhan hormat kepada orang yang lebih tua, dan sungkem sebagai gerakan
membungkuk tanda hormat dan terima kasih. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi
ketika peserta didik bertemu dengan guru, staf sekolah, dan teman-teman mereka.
b) Analisis Pedagogis

Budaya 5S memiliki landasan filosofis yang kuat dalam tradisi sosial Indonesia
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dan penghormatan antarsesama
(Fitriyani & Mubin Nurul, 2025). Kelima komponen ini, meskipun tampak
sederhana, mengandung makna mendalam tentang bagaimana individu seharusnya
berinteraksi dengan sesama anggota Masyarakat (Hada & Zumrotun, 2024; Silvia
Amnita et al., 2023). Senyum menciptakan atmosfer positif yang memudahkan
komunikasi, salam dan sapa mengakui martabat setiap individu, salim memperkuat
hubungan antargenerasi, dan sungkem mengajarkan kerendahan hati serta apresiasi
(Hazrul Hidayat et al., 2025; Nabila et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa pembiasaan interaksi sosial positif di sekolah dasar berkontribusi signifikan
terhadap perkembangan empati, komunikasi interpersonal, dan pembentukan
lingkungan belajar yang harmonis.
c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Dimensi Profil Lulusan yang dikembangkan. Kegiatan ini secara utama
mengembangkan dimensi kolaborasi dan komunikasi.  keterampilan kolaborasi
merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik untuk dapat
bekerja sama secara efektif dalam berbagai situasi sosial dan
pembelajaran(Nandawati Almania et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
keterampilan sosial dasar seperti senyum, salam, dan sapa mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara efektif dan membangun relasi
sosial yang sehat (Otriani et al., 2025). Sikap senyum, sapa, salam, sopan, dan santun
mendorong peserta didik untuk menunjukkan empati, kepedulian, serta kemampuan
berkomunikasi yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni et al., 2024). Selain
itu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap penguatan dimensi keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan YME, karena sikap menghormati dan menghargai orang
lain merupakan bagian dari akhlak mulia yang diajarkan dalam nilai-nilai keagamaan.
(Wardani et al., 2023). Kegiatan ini juga mendukung dimensi kewargaan, karena
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membentuk perilaku yang mencerminkan sikap saling menghargai dan hidup rukun
dalam lingkungan sosial (Murmanan et al., 2023).

baris depan kelas dan penyampaian visi

a) Deskripsi Kegiatan

Baris depan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dengan
berbaris secara teratur di depan kelas sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini
dilanjutkan dengan pembacaan teks Pancasila secara bersama-sama yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik secara bergantian.

Pembacaan Pancasila dilakukan dengan tertib dan penuh kesungguhan sebagai
bentuk penanaman nilai-nilai dasar negara kepada peserta didik. Melalui kegiatan ini,
peserta didik tidak hanya dibiasakan untuk disiplin dan tertib, tetapi juga dilatih untuk
memahami serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Pergiliran pemimpin pembacaan Pancasila juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melatih rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kepemimpinan.

b) Analisis Pedagogis

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan baris depan kelas merupakan strategi
transisi yang efektif dalam membangun kesiapan belajar peserta didik sebelum
memasuki pembelajaran inti (Resmiati et al., 2023; Salamah et al., 2023).
Penyampaian tagline visi berfungsi sebagai pengingat konstan tentang ke mana
sekolah dan seluruh komunitasnya(Febriyanti, n.d.).Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa adanya tujuan bersama dalam lingkungan sekolah dapat meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan rasa memiliki peserta didik terhadap komunitas belajar
(Assa’diy & Nahdah, 2024; Sandy, 2024).
¢) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan baris depan kelas dan penyampaian visi ini mengembangkan beberapa
dimensi Profil Lulusan secara simultan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
pembiasaan disiplin melalui kegiatan baris mampu membentuk kemandirian dan
tanggung jawab diri (Anjarwati et al., 2023; Kamal & Rochmiyati, 2022), sementara
penyampaian visi melatih kemampuan komunikasi efektif dan keberanian berbicara
di depan umum (Zulfiyah et al., 2025). Kegiatan baris depan kelas dan penyampaian
visi ini juga memperkuat kolaborasi melalui kesadaran sebagai bagian dari komunitas
sekolah (Rayhana, 2024)..
Doa Sebelum Belajar
a) Deskripsi Kegiatan

Doa sebelum belajar merupakan Kkegiatan pembiasaan spiritual yang
dilaksanakan secara kolektif di awal pembelajaran. Peserta didik bersama guru
memanjatkan doa yang memohon petunjuk dan keberkahan dalam proses
pembelajaran hari itu. Doa ini dipimpin oleh seorang peserta didik atau guru dan
diikuti oleh seluruh kelas dengan khusyuk.
b) Analisis Pedagogis

Berdasarkann hasil penelitian doa sebelum belajar memiliki landasan teologis
dan psikologis yang kuat(D’attira et al., 2024).Dari perspektif psikologis, doa
menciptakan momen ke heningan yang dapat menenangkan pikiran yang mungkin
masih dipenuhi kekhawatiran atau gangguan dari luar(Hamid et al., 2025; Hanafi et
al., 2026). Doa juga berfungsi sebagai mekanisme regulasi afektif yang membantu
peserta didik untuk mengelola emosi dan mempersiapkan diri secara mental untuk
pembelajaran(Shiddiqy et al., 2025).
c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangka

Kegiatan doa sebelum belajar berkontribusi terhadap pengembangan dimensi
Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan YME melalui pembiasaan praktik religius
yang terstruktur dalam kegiatan pembelajaran (Rosyadah et al., 2024). Hal ini sejalan
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dengan bahwa pembiasaan doa mampu meningkatkan kesadaran spiritual dan disiplin
ibadah (Hikmah, 2022). Kegiatan doa sebelum belajar juga mendukung dimensi
Kemandirian, khususnya dalam kemampuan peserta didik mengelola kesiapan
mental dan emosional sebelum mengikuti proses pembelajaran (Ramadhani et al.,
2024). Pelaksanaan doa juga secara bersama-sama mengembangkan dimensi
Komunikasi, terutama dalam kemampuan menyimak, memahami, dan melafalkan
doa secara tertib sesuai kaidah yang berlaku (Rosadah et al., 2024). Kegiatan doa
sebelum belajar berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik yang
mencakup aspek spiritual, emosional, dan sosial secara terpadu dalam konteks
pembelajaran (Jaini & Suwarto, 2025).

Asmaul Husna dan Lagu Nasional
a) Deskripsi Kegiatan

Pembacaan Asmaul Husna dan penyanyian lagu nasional dilaksanakan pada hari-
hari tertentu, khususnya hari Jumat. Asmaul Husna, yang berarti "nama-nama indah
Tuhan" dalam bahasa Arab, mencakup sembilan puluh sembilan nama yang
mencerminkan berbagai aspek kesempurnaan Tuhan dalam tradisi Islam. Lagu
nasional yang biasa dibawakan meliputi berisi pesan patriotisme.
b) Analisis Pedagogis

Berdasarkan hasil penelitian pembacaan Asmaul Husna memperkaya kosakata
spiritual peserta didik sekaligus memperkenalkan mereka dengan konsep-konseptual
tentang sifat-sifat ketuhanan(Tafrikhatul et al., 2025). Setiap nama dalam Asmaul
Husna, mengandung makna filosofis dan spiritual yang dalam (Huda & Sunarko,
2026). Penyanyian lagu berperan dalam membangun ikatan emosional dan
nasionalisme peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran
berbasis nilai spiritual dan kebangsaan secara bersamaan mampu memperkuat
karakter holistik peserta didik melalui integrasi nilai religius dan nasionalisme
(Indriani & Mayar, 2023; Suriansyah & Mulya Budi Harsono, 2024).
c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan ini mengembangkan dimensi secara terintegrasi yaitu dimensi
Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan YME vyang dikembangkan melalui
pembacaan Asmaul Husha yang memperkaya pemahaman spiritual peserta didik
tentang sifat-sifat ketuhanan (Damayanti & Mahbubi, 2025). Dimensi Kewargaan
dikembangkan melalui lagu nasional yang menanamkan nilai cinta tanah air dan
kebanggaan terhadap identitas bangsa (S. M. R. Hasan et al., 2024). Integrasi kedua
dimensi Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan YME dan Kewargaan
imenunjukkan bahwa spiritualitas dan nasionalisme dapat saling melengkapi dalam
pembentukan karakter yang utuh(Aditya Farhan, 2025; Zulkifli et al., 2025).
Edukasi Anti-Bullying
a) Deskripsi Kegiatan

Edukasi anti-bullying merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara berkala
untuk meningkatkan kesadaran peserta didik tentang berbagai bentuk bullying dan
dampaknya. Kegiatan ini meliputi penyampaian informasi tentang definisi dan jenis-
jenis bullying, diskusi tentang dampak bullying terhadap korban, serta pelatihan
tentang cara mencegah dan melaporkan bullying. Materi disampaikan melalui
ceramah, diskusi kelompok, simulasi, atau pemutaran video edukasi.
b) Analisis Pedagogis

Bullying merupakan permasalahan serius yang berpotensi menimbulkan dampak
jangka panjang terhadap kesejahteraan psikologis maupun sosial korban (Andini et
al., 2025). Implementasi edukasi anti-bullying pada jenjang sekolah dasar memiliki
fungsi preventif yang signifikan, mengingat perilaku bullying yang tidak ditangani
sejak dini cenderung berkembang dan berlanjut hingga tahap kehidupan
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selanjutnya(Sundari et al., 2025). Edukasi anti-bullying tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga mengembangkan empati dan keterampilan sosial
peserta didik sehingga mereka mampu memahami pengalaman serta
menginternalisasi emosi yang dialami oleh korban bullying(Ekasari et al., 2026).

c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan Edukasi Anti-Bullying mengandung beberapa dimensi profil lulusan
diantaranya, Pada dimensi kewargaan, peserta didik dibentuk untuk menghargai hak
orang lain, menolak segala bentuk kekerasan, serta menciptakan lingkungan yang
aman dan inklusif melalui penanaman nilai empati, kepedulian, dan sikap saling
menghargai(Assingkily & Putri, 2025; meilania etal., 2025) . Pada dimensi penalaran
kritis, peserta didik dilatih untuk menganalisis perilaku bullying dan memahami
dampaknya sehingga mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan
pemahaman terhadap bentuk dan konsekuensi bullying(Citrawardhani & Yustiana,
2025; Danuwara & Maghribi, 2024). Pada dimensi komunikasi, peserta didik
dikembangkan kemampuannya dalam berinteraksi secara positif, mengekspresikan
perasaan, serta membangun komunikasi yang sehat sebagai upaya pencegahan
bullying (Zahro et al., 2024)

7. Fresh up dan Journaling

a) Deskripsi Kegiatan

Fresh Up merupakan aktivitas fisik terstruktur yang berfungsi sebagai transisi
menuju pembelajaran inti. Journaling merupakan kegiatan menuliskan refleksi,
rencana, atau perasaan dalam jurnal pribadi. Kedua kegiatan ini dilaksanakan secara
berurutan dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri
secara personal sebelum memasuki pembelajaran inti.

b) Analisis Pedagogis

Fresh up memiliki dasar ilmiah yang kuat karena aktivitas fisik meningkatkan
aliran darah ke otak, yang pada gilirannya meningkatkan konsentrasi, memori, dan
kemampuan kognitif secara keseluruhan(Sutiono & Silaban, 2025; Muhtar, T., &
Lengkana, A. S. (2021)). Journaling merupakan praktik reflektif yang
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
diri sendiri(Herdiani & Dewi, 2026). Menuliskan pikiran dan perasaan juga berfungsi
sebagai mekanisme katarsis yang membantu peserta didik untuk memproses emosi
dan mengelola stres(Arifah et al., 2025).

c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan fresh up dan journaling mencakup beberapa dimensi profil lulusan
diantaranya Kreativitas.. Dimensi Kreativitas tercermin dari kemampuan peserta
didik dalam mengekspresikan pengalaman, gagasan, dan perasaan melalui kegiatan
journaling yang bersifat reflektif, bebas, dan variatif, sehingga mendorong
pengembangan ekspresi diri yang lebih terbuka(Nabil Mudzafar et al., 2026).
Aktivitas reflektif seperti journaling terbukti mendukung kemampuan penalaran
kritis dan evaluasi diri melalui proses menuliskan serta menata kembali pengalaman
belajar secara sistematis (Alinssan, 2023; Maysarah et al., 2024). Aktivitas fisik pada
kegiatan awal pembelajaran terbukti dapat meningkatkan aliran oksigen ke otak
sehingga berdampak pada peningkatan konsentrasi dan stabilitas emosi peserta didik
dalam proses belajar (Prawibowo et al., 2025).

B. Analisis Komprehensif Kegiatan Closing Activity dan Keterkaitannya dengan
Dimensi Profil Lulusan
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ANALISIS OPENING AND CLOSING ACTIVITY DI FATHIMAH INTERNASIONAL ELEMENTARY
SCHOLL TERHADAP MUATAN DIMENSI PROFIL LULUSAN

Closing activity di Fatimah International Elementary School dilaksanakan pada pukul
15.10 hingga 15.30, mencakup dua kegiatan utama yang masing-masing berkontribusi
terhadap pengembangan dimensi-dimensi Profil Lulusan. Meskipun jumlah kegiatan lebih
sedikit dibandingkan opening activity, closing activity memiliki signifikansi yang tidak kalah
penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Closing activity terdiri atas Pray Ashar
dan Tidy Up.

1. EXPRAYSO (Shalat Ashar Berjamaah)

a) Deskripsi Kegiatan

EXPRAYSO merupakan program yang mengintegrasikan pembelajaran dengan
praktik ibadah, dengan kegiatan utama adalah Shalat Ashar berjamaah yang dilaksanakan
di masjid atau ruang ibadah sekolah. Seluruh peserta didik dan guru berpartisipasi dalam
salat yang dipimpin oleh imam dari kalangan peserta didik atau guru. Salat dilaksanakan
secara tepat waktu sesuai dengan waktu Ashar yang telah ditentukan, menciptakan
disiplin waktu dalam beribadah.
b) Analisis Pedagogis

Shalat Ashar berjamaah memiliki dimensi spiritual dan sosial yang penting dimana
secara spiritual, salat berjamaah dipandang lebih utama dibandingkan salat sendiri karena
melibatkan kekhusyukan yang lebih besar dan menunjukkan kesatuan umat(Sariningsih
et al.,, 2025). Secara sosial, salat berjamaah menciptakan sense of community dan
kebersamaan di antara peserta didik(Zein & Nugraha, 2022). Konsistensi dalam
melaksanakan ibadah merupakan aspek penting dari kehidupan religius yang perlu
dibiasakan sejak dini(Putranto, 2025). Melalui pembiasaan Shalat berjamaah peserta
didik belajar bahwa ibadah bukanlah aktivitas yang dilakukan hanya ketika merasa ingin,
melainkan komitmen yang harus dipenuhi secara konsisten(Shodig & Kuswanto, 2024).
c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan Shalat Ashar berjamaah atau exprayso mengembangkan dimensi keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pembiasaan ibadah yang dilakukan
secara konsisten dan teratur(Darmansyah & Susanti, 2024; Halima Thusyadia et al.,
2024). Dimensi kewargaan tercermin dalam praktik shalat berjamaah yang ditunjukkan
melalui pembiasaan kebersamaan, yang secara akademis berkontribusi dalam
menumbuhkan sikap saling menghargai, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung
jawab sosial peserta didik dalam menjaga ketertiban dan kekhusyukan pelaksanaan
ibadah(Anisa, 2026; Muroh & Edidarmo, 2024). Kedua dimensi tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan ini keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
kewargaan yang penting dalam proses pendidikan peserta didik.
2. Closing Activity (Tidy Up)
a) Deskripsi Kegiatan

Tidy Up merupakan kegiatan di mana peserta didik secara bersama-sama merapikan
kembali kelas sebelum pulang. Kegiatan ini meliputi menata kursi dan meja pada posisi
yang benar, mengumpulkan sampah atau benda-benda yang berserakan, membersihkan
papan tulis, serta memastikan semua peralatan dan perlengkapan belajar disimpan dengan
rapi. Setiap peserta didik memiliki tugas atau area tanggung jawab yang jelas dalam
kegiatan ini.
b) Analisis Pedagogis

Dalam konteks pendidikan, keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan kelas
terbukti mampu menumbuhkan karakter disiplin, kerja sama, serta rasa tanggung jawab
sosial terhadap lingkungan belajar mereka. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa kegiatan kebersihan kelas secara rutin dapat menginternalisasi nilai
tanggung jawab dan kepedulian lingkungan pada diri siswa, sekaligus membangun
karakter sosial yang positif melalui praktik langsung di lingkungan sekolah (Igbal &
Alam, 2024). Selain itu, lingkungan kelas yang dikelola secara partisipatif juga berperan
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penting dalam membentuk perilaku disiplin dan rasa memiliki terhadap ruang belajar,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas interaksi dan kenyamanan belajar siswa (Rino
& Setiawan, 2025; Riyanto et al., 2023).
c) Dimensi Profil Lulusan yang Dikembangkan

Kegiatan Tidy up ini secara utama mengembangkan dimensi kemandirian dan sosial
ini secara utama mengembangkan dimensi kemandirian dan sosial(Hidayah et al., 2025;
Setianingsih et al., 2025). Dimensi kemandirian terlihat dari tanggung jawab peserta didik
dalam menjaga kebersihan dan kerapian kelas secara mandiri tanpa bergantung pada
petugas kebersihan (Pohan et al., 2024). Kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan
sekolah terbukti dapat membentuk karakter tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian
sosial peserta didik melalui pembiasaan langsung di lingkungan sekolah (Biantoro &
Istiglal, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan opening dan closing activity di Fatimah International Elementary School memiliki peran
yang signifikan dalam mendukung pengembangan dimensi Profil Lulusan. Kegiatan opening
activity yang dilaksanakan secara terstruktur mampu membangun kesiapan belajar, kedisiplinan,
serta internalisasi nilai-nilai karakter melalui berbagai bentuk pembiasaan, seperti hormat
bendera, budaya 5S, pembacaan nilai kebangsaan, kegiatan spiritual, edukasi sosial, serta aktivitas
reflektif dan fisik. Sementara itu, closing activity melalui shalat berjamaah dan kegiatan tidy up
memperkuat dimensi keimanan, tanggung jawab, serta kepedulian sosial peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik secara holistik. Hal ini tercermin dari respons positif guru
dan siswa, serta keterkaitan yang kuat antara kegiatan yang dilaksanakan dengan dimensi Profil
Lulusan, seperti kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi, kemandirian, penalaran Kritis,
kreativitas, serta keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Namun demikian, implementasi kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu, kurangnya variasi kegiatan, serta faktor teknis seperti keterlambatan siswa
dan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan strategi yang lebih inovatif,
adaptif, dan berkelanjutan agar kegiatan opening dan closing activity dapat terus dioptimalkan
sebagai sarana efektif dalam membentuk karakter dan meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik.

serta seluruh guru dan staf di Fathimah International Elementary School yang telah
memberikan dukungan dan pengalaman berharga selama kegiatan berlangsung. Tidak
lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan mahasiswa PPL atas kerja
sama dan kebersamaannya, serta kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
per satu yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini. Penulis menyadari bahwa
laporan ini masih jauh dari sempurna, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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